BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mendalam yang telah
dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, penelitian ini merumuskan dua
kesimpulan utama sebagai jawaban langsung atas rumusan masalah yang
telah ditetapkan.

1. Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili atas QS. Al-Bagarah [2]: 153-157 dalam
Tafsir Al-Munir

Wahbah Az-Zuhaili membedah rangkaian lima ayat ini secara
komprehensif melalui pendekatan kebahasaan, teologis, dan praktis. Tidak
satu pun ayat ditafsirkan secara terpisah dari konteks rangkaiannya, karena
Az-Zuhaili memandang kelima ayat tersebut sebagai satu kesatuan tematik
yang saling menopang.

a. QS. Al-Bagarah [2]: 153: Az-Zuhaili menafsirkan sabar sebagai
quwwah al-iradah, yakni kekuatan jiwa untuk menanggung derita dalam
menjalani ketaatan maupun menghadapi cobaan. Perintah memohon
pertolongan melalui sabar dan shalat diawali dengan seruan khusus ya
ayyuha al-lazina amanii, yang menunjukkan bahwa amalan ini hanya dapat
berdiri kokoh di atas fondasi keimanan.

b. QS. Al-Baqarah [2]: 154: Az-Zuhaili menegaskan hakikat kehidupan

para syuhada di alam barzakh sebagai kehidupan yang nyata, meski tidak
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dapat dibuktikan melalui indera. Keimanan terhadap realitas gaib inilah
yang menjadi tumpuan kesabaran pada tingkat pengorbanan tertinggi,
yaitu rela mempertaruhkan jiwa demi membela jalan Allah.

c. QS. Al-Baqarah [2]: 155: Az-Zuhaili menjelaskan keniscayaan ujian
(bala") sebagai sunnatullah yang pasti menimpa setiap orang beriman.
Penggunaan kata bisyay'in menunjukkan kasih sayang Allah, di mana ujian
yang diberikan hanyalah sebagian kecil dari kemampuan manusia. Kabar
gembira berupa surga diperuntukkan secara eksklusif bagi al-sabiriin.

d. QS. Al-Bagarah [2]: 156: Az-Zuhaili menafsirkan kalimat istirja’
bukan sebagai ungkapan kesedihan semata, melainkan sebagai puncak
perpaduan antara iman dan sabar yang memuat dua pengakuan akidah
sekaligus: inna lillahi adalah pengakuan tauhid atas kepemilikan mutlak
Allah, sedangkan wa inna ilaihi raji'in adalah pengakuan iman terhadap
hari akhir.

e. QS. Al-Baqarah [2]: 157: Az-Zuhaili merinci tiga anugerah integratif
yang diperuntukkan bagi mereka yang memadukan iman dan sabar secara
utuh, yaitu salawat (ampunan dan pemuliaan dari Allah), rahmah
(penghapusan kesusahan dan pemenuhan kebutuhan), serta hidayah
(petunjuk sempurna menuju kebenaran). Melalui analisis balaghah atas
konstruksi dila’ika humu al-muhtadiin, Az-Zuhaili menegaskan bahwa
hidayah itu bersifat eksklusif hanya bagi mereka yang menghimpun

keduanya sekaligus.
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2. Bentuk-Bentuk Relasi antara Kesabaran dan Keimanan dalam Perspektif
Tafsir Al-Munir

Melalui analisis substantif atas penafsiran Az-Zuhaili, ditemukan
bahwa hubungan antara kesabaran (sabr) dan keimanan (iman) tidak
bersifat linier searah, melainkan dialektis-organis: keduanya saling
mengisi, saling memperkuat, dan tidak dapat dipisahkan. Lima bentuk
relasi tersebut adalah sebagai berikut.

a. Keimanan sebagai fondasi teologis yang melahirkan kesabaran.
Iman bertindak sebagai akar batin yang menyuplai energi dan kapasitas
jiwa untuk melahirkan sikap sabar yang autentik. Tanpa iman, sabar
kehilangan akar dan arahnya.

b. Kesabaran sebagai ekspresi dan bukti autentik keimanan. Sabar
merupakan manifestasi empiris sekaligus alat ukur yang paling nyata
untuk membuktikan kualitas dan kejujuran klaim keimanan seseorang,
terutama ketika musibah baru saja menimpa.

c. Kesabaran dan keimanan bersifat komplementer dan sinergis.
Keduanya bekerja saling melengkapi: iman memberikan visi transenden
agar sabar tidak menjadi kepasrahan yang pasif, sementara sabar
mengaktualisasikan keyakinan iman ke dalam ruang gerak kehidupan yang
konkret.

d. Keimanan dan kesabaran menyatu dalam manifestasi tauhid. Melalui

kalimat istirja', kesabaran bertransformasi menjadi konsekuensi logis dari
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tauhid: karena segala sesuatu adalah milik Allah dan akan kembali kepada-
Nya, maka menerima musibah dengan lapang adalah sikap yang paling
sesuai dengan hakikat keimanan itu sendiri.

e. Keimanan dan kesabaran sebagai jalan bersama menuju hidayah,
rahmah, dan salawat. Perpaduan harmonis antara iman dan sabar menjadi
prasyarat kumulatif yang mutlak bagi seorang hamba untuk berhak
menerima tiga anugerah agung dari Allah SWT, sebagaimana ditegaskan

Az-Zuhaili dalam penafsirannya atas ayat 157

B. Saran

Berdasarkan hasil temuan dan keterbatasan dalam penelitian ini,
peneliti mengajukan beberapa saran strategis kepada berbagai pihak
terkait:

1. Bagi Akademisi dan Peneliti Tokoh/Tafsir:

Diharapkan para akademisi dapat melakukan kajian yang lebih
luas dan komparatif (muqgaran) dengan membandingkan metodologi
Tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili dengan mufasir
kontemporer lainnya (seperti Tafsir Al-Misbah atau Tafsir Fi Zilalil
Qur'an) terkait konsep-konsep esatologis dan psiko-spiritual guna
memperkaya khazanah keilmuan Al-Qur'an dan Tafsir.

2. Bagi Mahasiswa Program Studi [lmu Al-Qur'an dan Tafsir (IAT):

Mahasiswa IAT diharapkan dapat mendalami secara lebih

spesifik sistematika dan metodologi tafsir yang digunakan oleh Syekh
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Wahbah Az-Zuhaili, khususnya dalam menyeimbangkan antara
pendekatan tekstual (i'rab, balaghah, mufradat) dengan kontekstual
(figh al-hayah), agar dapat memproduksi pemikiran tafsir kontemporer
yang relevan dengan tantangan zaman.

. Bagi Masyarakat Muslim Umum:

Masyarakat hendaknya merekonstruksi cara pandang terhadap
nilai sabar, tidak lagi memahaminya sebagai sikap pasrah, tunduk, atau
lemah. Berdasarkan liyan Tafsir Al-Munir, sabar harus dipahami
sebagai kekuatan aktif (quwwah al-iradah) yang berenergi iman, yang
menuntut tindakan proaktif, optimisme batin, dan ketahanan mental di
tengah dinamika ujian kehidupan.

. Bagi Lembaga Pendidikan Islam

Disarankan kepada lembaga pendidikan Islam (seperti
pesantren, madrasah, maupun perguruan tinggi Islam) untuk
mengintegrasikan nilai-nilai integratif antara keimanan dan kesabaran
ke dalam kurikulum berbasis akhlak atau spiritualitas Islam. Hal ini
penting guna mencetak generasi muda yang memiliki ketahanan
mental (adversity quotient) yang kokoh sekaligus berakidah kuat.

. Bagi Peneliti Selanjutnya:

Mengingat tema relasi iman dan sabar ini sarat dengan dimensi

perilaku manusia, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji

ayat-ayat ini dengan menggunakan pendekatan lintas disiplin
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(interdisipliner), seperti mengawinkan metodologi tafsir tahlili dengan
pendekatan psikologi Islam (clinical/positive psychology) maupun
sosiologi Islam, guna melihat dampak sosial-psikologis dari

pengamalan ayat-ayat tersebut secara empiris.
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